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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan
rendahnya pemanfaatan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) serta mengkaji peran
edukasi, konseling, dan pelayanan kebidanan dalam mendukung keberhasilan Program
Keluarga Berencana. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan
naratif melalui penelusuran artikel nasional dan internasional yang dipublikasikan pada
tahun 2018-2025 menggunakan Google Scholar dan PubMed. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan MKJP berkaitan dengan pengetahuan, pendidikan,
dukungan suami, paritas, status sosial ekonomi, sikap, komunikasi interpersonal, dan
kualitas pelayanan kesehatan, edukasi dan konseling juga berperan dalam meningkatkan
pengetahuan dan penerimaan terhadap MKJP. Simpulan, peningkatan pemanfaatan MKJP
memerlukan penguatan edukasi dan konseling yang melibatkan pasangan, peningkatan
kompetensi bidan, serta perbaikan kualitas pelayanan kontrasepsi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Keluarga Berencana, Kesehatan Reproduksi, MKJP, Pelayanan Kebidanan
ABSTRACT

This study aimed to identify factors related to the low utilization of Long-Acting Reversible
Contraception (LARC) and to examine the role of education, counseling, and midwifery
services in supporting the success of the Family Planning Program. The method used was a
narrative literature review through searches of national and international articles
published between 2018 and 2025 using Google Scholar and PubMed. The findings showed
that LARC utilization was related to knowledge, education, husband support, parity,
socioeconomic status, attitudes, interpersonal communication, and health service quality;
education and counseling also played an important role in improving knowledge and
acceptance of LARC. In conclusion, increasing LARC utilization requires strengthened
education and counseling involving partners, improved midwives' competence, and
continuous improvement in the quality of contraceptive services.

Keywords: Family Planning, LARC, Midwifery Services, Reproductive Health

PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya pembangunan
kesehatan yang bertujuan mengatur jumlah dan jarak kelahiran serta mendukung
peningkatan kesehatan reproduksi dan kualitas keluarga. Dalam pelaksanaannya, pemilihan
metode kontrasepsi yang efektif menjadi bagian penting karena keputusan kontrasepsi
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berkaitan dengan kemampuan pasangan untuk merencanakan kehamilan sesuai kebutuhan
dan kondisi keluarga. Salah satu metode yang direkomendasikan adalah Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), yang meliputi Intra Uterine Device (IUD), implant,
Metode Operasi Wanita (MOW), dan Metode Operasi Pria (MOP). MKJP memiliki
efektivitas tinggi, tingkat kegagalan rendah, serta memberikan perlindungan kontrasepsi
dalam jangka waktu yang lebih lama dibandingkan metode kontrasepsi jangka pendek
(Timban et al., 2025).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, pemanfaatan MKJP masih menghadapi
tantangan. Kajian yang dianalisis dalam penelitian Kurniatin et al., (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan MKJP belum menjadi pilihan utama sebagian pasangan usia subur dan
masih terdapat kecenderungan memilih metode jangka pendek seperti suntik dan pil.
Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan metode, tetapi juga dengan
pengetahuan, persepsi terhadap keamanan dan efek samping, dukungan pasangan, kondisi
sosial ekonomi, serta akses dan kualitas pelayanan. Pendidikan yang tinggi memungkinkan
seseorang lebih mudah memahami informasi kesehatan dan mempertimbangkan manfaat
penggunaan kontrasepsi jangka panjang. Penelitian Dewi et al., (2022) menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara pendidikan dan penggunaan MKJP. Wanita dengan
tingkat pendidikan tinggi memiliki kemungkinan lebih besar menggunakan MKJP
dibandingkan wanita dengan pendidikan rendah. Lebih lanjut, penelitian Hardiani et al.,
(2020) di Provinsi Jambi menemukan bahwa umur, jumlah anak hidup, tingkat pendidikan,
pengetahuan kontrasepsi, kondisi ekonomi, serta lokasi tempat tinggal merupakan faktor
yang memengaruhi penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang dan permanen.

Penelitian Kusumaningrum et al., (2020) juga menempatkan aspek psikososial dan
komunikasi sebagai bagian penting dalam pengambilan keputusan kontrasepsi. Sikap positif
terhadap kontrasepsi jangka panjang dan komunikasi interpersonal yang baik dapat
meningkatkan kemungkinan penggunaan MKJP. Sebaliknya, informasi yang tidak
memadai dan kesalahpahaman mengenai metode kontrasepsi dapat menimbulkan keraguan.
Karena itu, pelayanan KB tidak cukup hanya menyediakan pilihan kontrasepsi, tetapi perlu
memastikan bahwa pasangan memperoleh informasi yang benar, memahami manfaat dan
kemungkinan efek samping, serta dapat mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan
reproduksinya (Diniayuningrum et al., 2025).

Pelayanan kebidanan memiliki posisi strategis dalam kondisi tersebut. Bidan berperan
sebagai edukator, konselor, fasilitator, dan pemberi pelayanan kontrasepsi. Edukasi dan
konseling dapat membantu meningkatkan pengetahuan, meluruskan informasi yang keliru,
membentuk sikap yang lebih positif, serta mendorong keterlibatan pasangan dalam
pengambilan keputusan. Penelitian Sriani et al., (2025) mengenai edukasi MKJP
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi, sedangkan
pelatihan bagi bidan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
pelayanan MKJP.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas faktor individu, keluarga, sosial
ekonomi, maupun pelayanan yang berkaitan dengan penggunaan MKJP. Namun, kajian
yang mengintegrasikan faktor-faktor tersebut dengan strategi edukasi, konseling, dan
penguatan pelayanan kebidanan dalam satu pembahasan masih perlu diperkuat (Jamiyatun
et al., 2025). Kebaruan kajian ini terletak pada pengintegrasian hasil penelitian mengenai
determinan pemanfaatan MKJP dengan peran pelayanan kebidanan sebagai strategi
peningkatan penggunaan MKJP. Kajian ini penting karena dapat memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai penyebab rendahnya pemanfaatan MKJP dan arah intervensi
yang dapat dilakukan tenaga kesehatan, khususnya bidan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
yang berkaitan dengan rendahnya pemanfaatan MKJP serta mengkaji peran edukasi,
konseling, dan pelayanan kebidanan dalam mendukung keberhasilan Program Keluarga
Berencana. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam penguatan
pelayanan KB, khususnya melalui peningkatan kualitas komunikasi, konseling, kompetensi
bidan, dan keterlibatan pasangan dalam pemilihan metode kontrasepsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan literature review dengan pendekatan naratif untuk
mengkaji rendahnya pemanfaatan MKJP sebagai tantangan pelayanan kebidanan dalam
mendukung Program Keluarga Berencana di Indonesia. Penelusuran dilakukan Juni 2026
melalui Google Scholar dan PubMed menggunakan kata kunci “Long-Acting Reversible
Contraception”, “Long-Term Contraceptive Method”, “Family Planning”, “Midwifery
Services”, “Indonesia”, “MKJP”, “Keluarga Berencana”, dan ‘Pelayanan Kebidanan”
dengan operator Boolean AND/OR.

Kriteria inklusi meliputi artikel nasional/internasional tahun 2018-2025, full text,
berbahasa Indonesia/lnggris, dan membahas penggunaan atau determinan MKJP,
edukasi/konseling, serta peran tenaga kesehatan. Desain yang dipilin meliputi cross-
sectional, analisis survei, literature review, pengabdian masyarakat, dan observasional.

Artikel sebelum 2018, duplikat, tanpa full text, dan tidak relevan dieksklusi. Seleksi
mengacu pada tahapan PRISMA: identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi. Sebanyak
10 artikel dianalisis secara deskriptif.

Identification of Studies Via Database and Reqgisters

Records identification database Records removed before
e (n=90) > screening
Identification Google scholar =72 (n=20)
Pubmed =18
¢ Records excluded based on
s Records screened 5 abstract
c (n=70) (n=40)
r v
e . Recordings is not anything other
> Repost sought for retrieval —> than Indonesia and English
e fn=12M (n=5)
” '
i
n Repost assessed eligibility ] > No acces I?r?p_ogt)s exclude
(n=25) Not relevant (n = 10)
X
Included ) Studies included in the review
(n=10)
Gambar. 1

Diagram Alir PRISMA
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HASIL PENELITIAN

Tabel. 1

Karakteristik dan Temuan Artikel yang Dikaji

Identitas Jurnal Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Jamiyatun, J.,, Sari, E. P., Cross- Pengetahuan, peran petugas
Rahmawati, E., & Handayani, S.  sectional kesehatan, dan dukungan suami
(2025). Faktor-faktor yang berhubungan signifikan dengan
berhubungan dengan penggunaan penggunaan MKJP (p=0,000).
kontrasepsi jangka panjang di PMB
Leni Gustian Palembang Tahun
2024,
Aryati, W., Wirawan, D. N., Sari, K. Cross- Penggunaan MKJP dipengaruhi
A. K, & Sawitri, A. A. S. (2018).  sectional oleh dukungan suami, wilayah
Determinants of long-acting tempat tinggal, status pekerjaan,
contraceptives use among dan tingkat pendapatan.
reproductive-age couples in Tanjung
Karang Public Health Centre
Mataram City, West Nusa Tenggara.
Kusumaningrum, W., Damayanti,  Cross- Sikap positif terhadap LARC
R., Storey, J. D., & Yelda, F. (2020).  sectional meningkatkan peluang
Improving a long-acting reversible penggunaan hingga 7 Kali,
contraception usage by sedangkan komunikasi
understanding client perspectives. interpersonal meningkatkan
peluang 2,4 kali.

Hardiani, H., Hastuti, D., Islakhiyah,  Analisis data  Faktor yang berkaitan meliputi
., & Junaidi, J. (2020). Determinants  sekunder umur, jumlah anak hidup,
of long-acting and permanent pengetahuan kontrasepsi,
methods (LAPMSs) of contraception kondisi ekonomi, pendidikan,
use in Jambi Province, Indonesia. dan wilayah tempat tinggal.
Kurniatin, L., Marsita, E., &  Cross- Umur, pendidikan, paritas,
Nugroho, D. N. A. (2023). sectional tempat tinggal, status ekonomi,
Determinants of long-acting dan akses internet berhubungan
reversible contraception (LARC) use dengan penggunaan LARC.
among women of reproductive age
in Indonesia: 2017 IDHS data
analysis.
Timban, R. L. E., llmiah, W. S., &  Cross- Tingkat pengetahuan dan status
Maulina, R. (2025). Factors sectional gravida berpengaruh terhadap
influencing mothers interest in minat penggunaan IUD.
choosing IUD contraception at
Biontong Health Center.
Dewi, S. Y. F.,, Aisyah, S., & Riski,  Cross- Paritas (p=0,0005), pendidikan
M. (2022). Faktor-faktor penyebab  sectional (p=0,0001), dan pekerjaan
rendahnya penggunaan  metode (p=0,005) berhubungan

kontrasepsi jangka panjang (MKJP).

signifikan dengan penggunaan
MKJP.

Sriani, S., Ananta, Z A,
Nurmalasari, M., Lestari, D. A., &
Khairani, F. (2025). Edukasi metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP)
bagi PUS di Desa Sikur.

Pre-test dan
post-test

Pengetahuan meningkat dari
kategori cukup (81%) menjadi
baik (95%) setelah edukasi.

Wijayanti, M. Y., Sunartono, S., &
Agustiani, M. D. (2025).
Optimalisasi praktik mandiri bidan

Pelatihan dan
evaluasi
program

Pelatihan
pengetahuan,
konseling, dan

meningkatkan
keterampilan
kemampuan
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dalam upaya meningkatkan pemasangan 1UD/implant.
pelayanan  metode  kontrasepsi

jangka panjang melalui pelatihan

bidan di Kabupaten Tangerang.

Diniayuningrum, A., Arum, O. R., Pre-test dan  Penyuluhan menggunakan
Sholihah, F. A., Marsyah, K., Sari,  post-test leaflet meningkatkan
D. P, & Khalimah, S. (2025). pengetahuan secara signifikan
Strategi  edukasi MKJP sebagai (p=0,000).

upaya peningkatan  penggunaan
kontrasepsi di Kelurahan Kudu,
Kecamatan Genuk, Kota Semarang

Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel yang dikaji menggunakan beragam desain
penelitian. Secara umum, temuan penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek
utama, yaitu faktor individu dan sosial-demografi, faktor keluarga dan psikososial, serta
faktor pelayanan kesehatan. Pengetahuan muncul sebagai salah satu faktor yang paling
konsisten, sementara dukungan suami, pendidikan, paritas, status ekonomi, sikap,
komunikasi interpersonal, serta kualitas pelayanan juga ditemukan berkaitan dengan
pemanfaatan MKJP.

PEMBAHASAN
Gambaran Pemanfaatan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)

MKJP merupakan pilihan kontrasepsi yang memiliki efektivitas tinggi dan
memberikan perlindungan dalam jangka waktu panjang. Keunggulan tersebut menjadikan
MKJP penting dalam pelayanan KB karena dapat membantu pasangan merencanakan
kehamilan secara lebih efektif. Namun, keunggulan suatu metode tidak secara otomatis
membuat metode tersebut menjadi pilihan utama masyarakat. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pemanfaatan MKJP masih menghadapi berbagai hambatan pada tingkat individu,
keluarga, sosial ekonomi, dan pelayanan kesehatan. Rendahnya pemanfaatan MKJP perlu
dipahami sebagai persoalan yang bersifat multidimensional. Keputusan memilih
kontrasepsi tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan tentang efektivitas metode, tetapi juga
dipengaruhi oleh pengalaman, sikap, dukungan pasangan, kondisi sosial ekonomi, akses
informasi, dan kualitas interaksi dengan tenaga kesehatan.

Temuan tersebut sejalan dengan Gayatri (2020) yang menggunakan data SDKI 2017
pada 20.409 perempuan pengguna kontrasepsi modern di Indonesia. Penggunaan LARC
ditemukan berkaitan dengan karakteristik seperti usia, paritas, pendidikan, status pekerjaan,
keinginan membatasi kehamilan, serta keterpaparan terhadap kunjungan petugas lapangan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan MKJP merupakan fenomena yang
dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu dan pelayanan kesehatan, bukan hanya oleh
ketersediaan metode. Dengan demikian, peningkatan cakupan MKJP perlu diarahkan pada
upaya yang tidak hanya meningkatkan ketersediaan metode, tetapi juga memperbaiki proses
komunikasi dan pengambilan keputusan kontrasepsi (Jamiyatun et al., 2025).

Faktor Individu dan Sosial-Demografi

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang paling konsisten ditemukan dalam
kajian ini. Hasil tersebut diperkuat oleh Rahmi et al., (2021) melalui meta-analisis yang
menunjukkan bahwa pengetahuan, pendidikan, dan dukungan suami merupakan faktor
yang berkaitan dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang. Dengan demikian,
peningkatan pengetahuan perlu menjadi bagian penting dalam strategi pelayanan KB karena
pengetahuan dapat membantu perempuan memahami karakteristik, manfaat, serta pilihan
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metode kontrasepsi yang tersedia. Selain itu, temuan Jamiyatun et al., (2025) juga
menunjukkan hubungan antara pengetahuan dan penggunaan MKJP, sedangkan Timban et
al., (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan berkaitan dengan minat memilih IUD.

Pendidikan juga ditemukan berkaitan dengan penggunaan MKJP. Pendidikan dapat
membantu seseorang memahami informasi kesehatan dan mempertimbangkan manfaat
serta risiko dari berbagai pilihan kontrasepsi. Selain itu, paritas merupakan faktor yang
berkaitan dengan kebutuhan reproduksi. Hal tersebut didukung oleh Gayatri (2020) yang
menunjukkan bahwa penggunaan LARC di Indonesia lebih tinggi pada perempuan dengan
paritas yang lebih tinggi, usia lebih tua, pendidikan lebih tinggi, serta pada perempuan yang
memiliki keinginan membatasi kehamilan berikutnya. Pasangan yang telah memiliki
jumlah anak sesuai rencana keluarga dapat memiliki pertimbangan yang berbeda dalam
memilih metode jangka panjang. Temuan penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa
paritas, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan status ekonomi merupakan faktor yang
perlu diperhatikan dalam strategi peningkatan pemanfaatan MKJP.

Dukungan Pasangan, Sikap, dan Komunikasi Interpersonal

Pemilihan kontrasepsi sering kali merupakan keputusan pasangan sehingga dukungan
suami memiliki peran penting. Dukungan dapat diberikan dalam bentuk pemberian
informasi, motivasi, persetujuan, pendampingan, maupun keterlibatan dalam konseling.
Penelitian Aryati et al., (2018); Jamiyatun et al., (2025) menunjukkan bahwa dukungan
suami berkaitan dengan penggunaan MKJP. Temuan tersebut diperkuat oleh Setyorini et
al., (2020) yang menunjukkan adanya hubungan antara dukungan suami dengan
penggunaan 1UD dan implant pada pasangan di Indonesia. Penelitian Entoh et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan dukungan suami berhubungan dengan
pemilihan 1UD. Temuan terbaru dari Pribadi & Maryana (2025) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara dukungan suami dan pemilihan MKJP. Sikap positif terhadap
LARC dan komunikasi interpersonal berkaitan dengan peluang penggunaan yang lebih
tinggi.

Informasi yang disampaikan secara interpersonal memungkinkan tenaga kesehatan
menyesuaikan penjelasan dengan kebutuhan dan kekhawatiran klien. Oleh karena itu,
komunikasi dua arah, kesempatan bertanya, dan klarifikasi terhadap informasi yang keliru
merupakan bagian penting dari konseling KB (Kusumaningrum et al., 2020). Hal ini juga
didukung oleh Willcox et al., (2019) yang menemukan bahwa keputusan terkait
kontrasepsi postpartum pada sebagian perempuan masih perlu didiskusikan dengan suami.
Kekhawatiran terhadap efek samping dan kurangnya informasi juga menjadi hambatan
dalam penggunaan LARC. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan pasangan
dan penyampaian informasi yang memadai perlu menjadi bagian dari pelayanan
kontrasepsi.

Peran Edukasi dan Konseling dalam Meningkatkan Pemanfaatan MKJP

Edukasi dan konseling merupakan strategi penting untuk menjembatani kesenjangan
antara manfaat MKJP dan penerimaan masyarakat. Edukasi tidak hanya bertujuan
menyampaikan informasi, tetapi juga membantu klien memahami pilihan kontrasepsi sesuai
kebutuhan reproduksi. Bukti mengenai pentingnya konseling juga ditunjukkan oleh
Iwarsson et al., (2021) melalui uji klinis berbasis cluster. Konseling kontrasepsi yang
dilakukan secara terstruktur meningkatkan proporsi perempuan yang memilih LARC
dibandingkan konseling rutin. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling tidak hanya
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berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga dapat mendukung proses
pengambilan keputusan kontrasepsi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan. Sriani et
al.,, (2025) melaporkan peningkatan pengetahuan pasangan usia subur setelah edukasi,
sedangkan Diniayuningrum et al., (2025) menunjukkan peningkatan pengetahuan wanita
usia subur setelah penyuluhan menggunakan leaflet. Temuan tersebut sejalan dengan
Santibenchakul et al., (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi sebagai
alat konseling dapat meningkatkan pengetahuan dan preferensi terhadap LARC pada
remaja postpartum. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi yang sesuali
dengan karakteristik sasaran dapat menjadi salah satu strategi untuk memperkuat proses
konseling kontrasepsi.

Konseling memiliki fungsi yang lebih luas karena memungkinkan tenaga kesehatan
menggali kebutuhan, kekhawatiran, pengalaman, dan preferensi klien. Namun, keberadaan
konseling saja belum menjamin bahwa klien memperoleh informasi yang lengkap.
Bullington et al., (2022) menunjukkan bahwa informasi yang diterima klien mengenai
pilihan metode, pergantian metode, efek samping, dan penanganan efek samping masih
belum lengkap pada sejumlah negara. Oleh karena itu, konseling kontrasepsi perlu
dilakukan secara komprehensif, tidak bias, dan berorientasi pada kebutuhan serta pilihan
klien (WHO, 2025). Dalam konteks MKJP, konseling dapat digunakan untuk menjelaskan
manfaat, efektivitas, prosedur, kemungkinan efek samping, serta pilihan alternatif.
Konseling yang melibatkan pasangan juga dapat memperkuat dukungan dalam
pengambilan keputusan. Dengan demikian, kualitas konseling perlu menjadi perhatian
dalam upaya meningkatkan pemanfaatan MKJP.

Peran Pelayanan Kebidanan dalam Meningkatkan Penggunaan MKJP

Bidan memiliki posisi strategis dalam pelayanan KB karena berinteraksi langsung
dengan perempuan dan pasangan pada berbagai tahapan pelayanan kesehatan reproduksi.
Peran bidan sebagai edukator dan konselor dapat digunakan untuk memberikan informasi
yang benar mengenai MKJP, mengidentifikasi kebutuhan klien, serta membantu klien
menentukan pilihan berdasarkan kondisi dan tujuan reproduksinya. Peran tenaga kesehatan
juga terlihat pada penelitian Gayatri (2020) yang menunjukkan bahwa perempuan yang
mendapatkan kunjungan dari petugas lapangan memiliki pemanfaatan LARC yang lebih
tinggi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa interaksi antara tenaga kesehatan dan
masyarakat dapat menjadi salah satu pintu masuk untuk meningkatkan akses informasi dan
pemanfaatan kontrasepsi jangka panjang.

Pelayanan yang komunikatif dan berorientasi pada kebutuhan klien dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap tenaga kesehatan. Selain aspek komunikasi,
kompetensi tenaga kesehatan juga menentukan kualitas pelayanan. Wijayanti et al., (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan bagi bidan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan
konseling, dan kemampuan pelayanan IUD serta implant. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan pemanfaatan MKJP perlu disertai penguatan kapasitas tenaga
kesehatan. Penyediaan sarana yang memadai, pembaruan kompetensi, serta pelaksanaan
konseling yang berkualitas perlu dilakukan secara berkelanjutan. Selain kompetensi
konseling, dukungan sistem pelayanan juga perlu diperhatikan. Taft et al., (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan tenaga kesehatan mengenai effectiveness-based
contraceptive counselling dan adanya jalur rujukan yang cepat merupakan komponen
penting dalam mendukung keberlanjutan peningkatan penggunaan LARC di pelayanan
primer. Secara keseluruhan, rendahnya pemanfaatan MKJP merupakan masalah
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multidimensional. Intervensi tidak cukup berfokus pada ketersediaan metode, tetapi perlu
mengintegrasikan edukasi, konseling, keterlibatan pasangan, komunikasi, dan peningkatan
kompetensi bidan agar keputusan kontrasepsi sesuai kebutuhan pasangan.

SIMPULAN

Rendahnya pemanfaatan MKJP berkaitan dengan faktor individu/sosial-demografi,
keluarga/psikososial, dan pelayanan kesehatan. Faktor yang konsisten meliputi
pengetahuan, pendidikan, paritas, dukungan suami, sikap, sosial ekonomi, komunikasi
interpersonal, dan kualitas pelayanan. Edukasi dan konseling meningkatkan pengetahuan
serta mendukung pengambilan keputusan, sementara bidan berperan strategis sebagai
edukator, konselor, dan pemberi pelayanan. Penguatan konseling yang melibatkan pasangan
dan kompetensi bidan penting untuk meningkatkan pemanfaatan MKJP.

SARAN

Pelayanan KB perlu memperkuat edukasi dan konseling MKJP yang melibatkan
pasangan serta meningkatkan kompetensi bidan dan kualitas pelayanan agar pengambilan
keputusan kontrasepsi lebih komprehensif dan sesuai kebutuhan.
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